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Abstrak
 

Paradigma pendekatan pembagunan saat ini telah mengalami pergeseran secara signifikan dari yang sifatnya

sentralisasi, top down, kini bergeser kearah sistim desentralisasi dan bottom up. Bahkan saat ini trend

pembangunan juga mulai memperlakukan masyarakat sebagi pelaku utama. Program-program pembangunan

yang mengklaim berbasis masyarakat (community based) hampir dapat dijumpai dalam setiap departemen

pemerintahan bahkan pemerintah daerah juga mulai mengadopsi sistem ini. Program-program seperti PPK

(Depdagri), P2KP ( Departemen Kimpraswil). PPMK (Pemda DK]) adalah contoh dari model pembangunan

yang menggunakan community based.

 

Disemua program pemberdayaan masyarakat tersebut hampir seluruh program yang dijalankan memiliki

komponen pendamping di dalamya. Kebcradaan pendamping ini diharapkan menjadi facilitator dan

mediator antara masyarakat dan program. Dengan demikian maka posisi pendamping dalam sebuah program

sangat berpengaruh untuk mencapai keberhasilannya. Pendamping menjadi ujung tombak dari program yang

akan dijalankan. Di sisi finansial komponen pendamping ini juga memiliki nilai yang signifikan dari seluruh

pembiayaan program, sedangkan dari sisi penyerapan tenaga kerja dan sumebr daya manusia komponen ini

juga dapat dijadikan sarana transformasi sosial.

 

Karena pentingnya posisi dan pecan pendamping dalam sebuah program maka penulis tertarik dan mencoba

memperlajari proses pendampingan yang terjadi dan dan mengkaji faktor-faktor apa yang mempengaruhi

pendamping dalam menjalankan tugasnya. Dengan mengambil sebuah contoh kasus di Desa Pantai

Sederhana di Kecamatan Muara Gembong, Bekasi, penulis ingin mengkaji sejauhmana pengaruh faktor-

faktor internal dan ekstemal yang ada pada pendamping mempengaruhi keberhasilan pendampingan.

 

Didasarkan pada persoalaan diatas penulis mencoba membagi faktor-faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi keberhasilan pendampingan kedalam beberapa aspek yaitu aspek internal, aspek ini

berkaitan dengan diri pendamping dan melekat padanya. Untuk mengetahui aspek ini maka dapat dilihat dari

beberapa faktor yaitu : (1) pemahaman pendamping terhadap program, (2) pemahaman pendamping

terhadap karakter budaya setempat, (3) pemahaman pendamping terhadap wilayah geografis, (4)

kemampuan komunikasi dan sosialisasi pendamping dan (5) kemampuan motivasi pendamping. Sedangkan

aspek lainnya yaitu aspek eksternal, yaitu aspek yang berada diluar diri pendamping yang sangat

mempengaruhi seluruh proses yang akan dilakukan pendamping di lapangan.

 

Aspek tersebut berhubungan dengan fasilitas dan pendukung yang diberikan kepada pendamping dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di lapangan. Aspek eksternal ini merupakan aspek yang menjadi

tanggung jawab pengelola program.
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Dari hasil temuan penelitian yang mengambil kasus pendampingan sebuah program di Desa Pantai

Sederhana, Bekasi, ditemukan fakta bahwa faktor-faktor diatas sangat berpengaruh dalam proses

pendampingan. Aspek internal misalnya, temuan dilapangan membuktikan apabila pendamping memiliki

kualitas yang memadai dari sisi aspek internal maka pendamping tidak menghadapi kesulitan di lapangan.

Kondisi yang memadai dari sisi aspek internal pendamping ini juga akan sangat membantu masyarakat yang

didampingi dalam melakukan proses belajar bersama pendamping. Sedangkan untuk aspek lainnya yaitu

aspke eksternal memang sangat sulit untuk mengukur derajat pengaruhnya terhadap kinerja pendamping

karena memang tidak ada standar yang sama bagi pendamping atas hak yang mesti didapat dalam

menjalankan program pendampingan. Hampir setiap program mempunyai kebijakan tersendiri bagi

pendamping untuk diberikan fasilitas pendukungnya.Faktor eksternaI lainnya seperti modal sosial

masyarakat masih memerlukan penelitian lebih jauh untuk mengetahui pengaruhnya terhadap keberhasilan

pendampingan. Untuk mengakaji dan meneliti tentang pengaruh kondisi sosial-ekonomi, politik dan

hubungan-hubungan kekerabatan serta kebiasan-kebiasan masyarakat terhadap sebuah program

pendampingan membutuhkan waktu dan biaya yang jauh lebih lama dan besar. Oleh karena itu bagi mereka

yang tertarik dan berminat pada program pendampingan dalam sebuah program pembangunan penulis bisa

menyarankan untuk mengkaji lebih jauh tentang aspek-aspek yang berkaitan dengan struktur sosial,

ekonomi dan politik dan modal sosial masyarakat lainnya.


